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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan (1) bahan ajar yang dibutuhkan mahasiswa; (2)
mengembangkan rancangan bahan ajar yang dibutuhkan mahasiswa; dan (3) memperoleh
keefektivitasan bahan ajar. Metode penelitian ini adalah Researh and Deveploment (R&D. Data
yang diperoleh dengan teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan kuesioner. Subjek dalam
penelitian ini dilakukan kepada tim ahli dan mahasiswa. Hasil Penelitian pengembangan ini
dilakukan tahap pertama dengan analisis kebutuhan yang meliputi (1) ketersediaan dan kesesuaian
bahan ajar yang tersedia belum memadai; (2) mengetahui suplemen bahan ajar yang dibutuhkan
dosen dan mahasiswa; (3) pentingnya penyajian materi bahan ajar dengan tujuan yang dicapai;
dan (4) penggunaan bahasa yang mudah dipahami tetapi sesuai dengan kaidah bahasa. Tahap
kedua, pengembangan bahan aja sebagai suplemen yang meliputi (1) judul bahan ajar; (2)
kesesuaian bentuk dan isi suplemen bahan ajar yang dikembangakan; dan (3) struktur suplemen
bahan ajar. Tahap ketiga dilakukan uji validitas dan efektivitas terhadap suplemen bahan ajar
dengan menggunakan uji realibilita (r).

Kata kunci: pengembangan, bahan ajar, sebagai suplemen.
Abstract

The purpose of this study is to develop (1) teaching materials needed by students; (2) developing the
design of teaching materials needed by students; and (3) obtaining the effectiveness of teaching
materials. The method of this research is Researh and Deveploment (R&D. Data obtained by
observation, interview, documentation and questionnaire techniques. Subjects in this study were
conducted to a team of experts and students. Results of this research development was conducted in
the first phase with a needs analysis that includes (1) availability and the suitability of available
teaching materials is inadequate, (2) knowing the supplement of teaching materials needed by
lecturers and students, (3) the importance of presenting teaching materials with the objectives
achieved, and (4) the use of language that is easily understood but in accordance with language
rules. The second stage, the development of ingredients as a supplement which includes (1) the title
of teaching material, (2) the suitability of the form and content of the teaching material supplement
being developed, and (3) the structure of the teaching material supplement. by using the realibility
test (r).

Keywords: development, teaching materials, as a supplement

I. PENDAHULUAN

Bahan ajar merupakan komponen Bahan ajar merupakan salah satu paket
penting dalam pembelajaran. Bahan ajar belajar yang berkenaan dengan satu unit
diperlukan sebagai pedoman dalam bahan pengajaran. Dengan bahan ajar,
aktivitas pembelajaran sekaligus mahasiswa dapat menyelesaikan dan
komponen yang dibelajarkan kepada mencapai  proses belajarnya secara
mahasiswa. Dengan bahan ajar, program individual. Mahasiswa belajar tidak dapat
pembelajaran dapat dilaksanakan secara melanjutkan ke suatu unit materi
lebih teratur karena pelaksana pendidikan berikutnya sebelum memahami dan
memperoleh materi sesuai kebutuhannya. menyelesaikan secara tuntas materi
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belajarnya. Peran bahan ajar ini agar
mahasiswa dapat mengontrol kemampuan
dan intensitas belajarnya karena dapat
dipelajari di mana saja. Lama penggunaan
sebuah bahan ajar ini tidak tertentu,
meskipun di dalam kemasan juga
disebutkan waktu yang dibutuhkan untuk
mempelajari materi tertentu.
Mengembangkan bahan ajar ini berarti
menyusun materi untuk mendukung
proses pembelajaran. Oleh Kkarena itu,
prinsip-prinsip yang digunakan dalam
mengembangkan bahan ajar sama dengan
yang digunakan dalam pembelajaran
biasa. Ada tiga teknik yang dapat dipilih
dalam menyusun bahan ajar menurut
Sungkono (2003:10), vyaitu menulis
sendiri, pengemasan kembali informasi,
dan penataan informasi.

Bahan ajar dikembangkan
mengacu pada surat edaran Kementerian
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Direktorat Jenderal Pembelajaran dan
Kemahasiswaan Nomor: 435/B/SE/2016
Tentang Bahan Ajar Mata Kuliah Wajib
Umum dan kurikulum yang berlaku.
Berkaitan dengan tujuan dan materi
kurikulum seperti Standar Kompetensi,
Kompetensi  Dasar dan Indikator
pencapaian. Sebagai sumber belajar yang
dimanfaatkan bahan ajar  merupakan
bahan penunjang yang mempunyai fungsi
sebagai pelengkap. Bahan ajar ini pada
umumnya disusun dalam ruang lingkup
materi sesuai Silabus dan SAP yang
memiliki keterkaitan erat dengan tujuan
utamanya yaitu memberikan pendalaman
dan pengayaan bagi mahasiswa.

Proses  pembelajaran  dalam
melaksanakan kurikulum ini, khususnya
mata kuliah bahasa Indonesia diajarkan
melalui empat keterampilan berbahasa.
Keterampilan tersebut meliputi
pembelajaran  menyimak,  berbicara,
membaca, dan menulis (Tarigan, 2008:1).
Sesuai dengan kurikulum mata kuliah
bahasa Indonesia yang telah diterapkan
pada Program Studi Teknik Informatika
Sekolah Tinggi Teknologi Pagar Alam.
Keterampilan berbahasa berhubungan
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dengan bahasa tulis maupun lisan.
Kegiatan  ini,  haruslah  terampil
memanfaatkan kosa kata dan struktur
bahasa. Keterampilan berbahasa ini tidak
akan datang secara otomatis, tetapi harus
melalui latihan dan praktik yang banyak
dan teratur. Keterampilan berbahasa
merupakan salah satu yang penting dalam
lingkungan pendidikan karena erat sekali
berhubungan  dengan  proses-proses
berpikir yang mendasari bahasa, karena
semakin terampil seseorang berbahasa
semakin jelas arah pikirannya.

Berdasarkan analisis kebutuhan
wawancara awal dengan beberapa
mahasiswa Program  Studi  Teknik

Informatika yang mengikuti perkuliahan,
mereka sama sekali tidak memiliki buku
paduan dan pegangan untuk belajar dan
hanya menerima penjelasan disetiap
pertemuan yang diberikan oleh pendidik,
tidak tersedianya buku bahasa Indonesia
di perpustakaan. Oleh karena itu, perlu
dikembangkan bahan ajar yang sesuai
dengan kebutuhan secara khusus untuk
pendidik dan mahasiswa sehingga mudah
mendapatkan bahan ajar bahasa Indonesia
serta dapat belajar dalam jangka panjang
dan tercapainya sesuai tujuan. Adapun
permasalahan ketersedian bahan ajar yang
sesuai dengan  kebutuhan  belajar
mahasiswa,  meliputi: (1) Segi
karakteristik, dan (2) Segi kecukupan,
Kelemahan mendasar bahan ajar yang
menjadi pedoman oleh pendidik untuk
mahasiswa teknik informatika, yaitu isi
materi dalam bahan ajar sulit dipahami
olen mahasiswa, materi masih bersifak
umum, contoh-contoh pada bahan ajar
belum  spesifik  (sesuai  kebutuhan
mahasiswa teknik informatika), dan tidak
tersedianya lembar jawaban latihan bagi
mahasiswa. Dari uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar belum
disusun secara ideal dan kebutuhan
mahasiswa. Hal ini perlu mendeskripsikan
suplemen bahan ajar, mengembangkan
rancangan suplemen bahan ajar, dan
memperoleh keefektivitasan  suplemen
bahan ajar.
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2. METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Reseacrh and
Development (R&D). Penelitian ini
dilaksanakan tiga tahap, yaitu: (1) analisis
kebutuhan, (2) pengembangan bahan ajar,
dan (3) evaluasi. Penelitian ini
dilaksanakan di Sekolah Tinggi Teknologi
Pagar Alam tepatnya di JIn. Masik Siagim
No. 75 Simpang Mbacang Kel. Karang
Dalo Kec. Dempo Tengah Kota Pagar
Alam dan subjek penelitian ini tim ahli
yang terdiri dari dosen pengampu mata
kuliah bahasa Indonesia, Ketua Program
Studi dan Pembantu Ketua | Bidang
Akademik sebagai validator serta
mahasiswa  semester  I1.D  untuk
memberikan penilaian bahan ajar yang

dikembangan termasuk kategori layak
atau tidak untuk digunakan.
Perencanaannya observasi,
wawancara, dokumentasi,  kuesioner
(Sugiyono, 2013:194-203). Adapun

angket yang diberikan kepada tim ahli
validasi diolah secara objektif dan
kemudian  dideskripsikan.  Prosedur

Secara umum, data validasi tim
ahli tersebut dianalisis secara kuantitatif
dan dideskripsikan menggunakan skor
keseluruhan setiap butir masing-masing
komponen dibagi kemudian dipersentase.
Untuk mengambil  keputusan atau
kesimpulan berdasarkan nilai yang
diberikan oleh validator. Setelah hasilnya
diperoleh, dapat diketahui predikat
penilaian kuesioner dari validator apakah
setiap butir menunjukan validasi yang
tinggi atau tidak. Apabila r= 0,3 maka
bahan ajar yang dikembangkan layak

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
3.1.1 Hasil Pengembangan

Tahap analisis kebutuhan dosen
dan mahasiswa tentang bahan ajar yang
dibutunkan untuk proses pendukung
pembelajaran. Analisis ini dilaksanakan
untuk  melengkapi data  kebutuhan
suplemen bahan ajar, untuk sebagian telah
diperoleh melalui kajian pustaka dan
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rancangan penelitian pengembangan ini
mempunyai langkah-langkah  yang
ditempuh  oleh  peneliti/pengembang
dalam membuat produk yaitu
pengumpulan data, desain produk,
validasi desain, perbaikan desain, uji coba
pemakaian, revisi produk, uji coba
produk, revisi desain, dan produk massal
(Sugiyono, 2013:408-426 dan Putra,
2015: 125).

Untuk  mengetahui  kevalidan
bahan ajar yang dikembangkan, dilakukan
olen ahli validasi. Para ahli akan
memberikan penilaian serta komentar dan
saran mengenai desain bahan ajar yang
dikembangkan. Data yang diperoleh
berupa saran dari para ahli tersebut
dijadikan acuan untuk revisi produk
sehingga menghasilkan produk yang
valid. Desain produk vyang telah
dikembangkan dinilai tim ahli validasi
dengan mengisi lembar validasi. Data
angket hasil validasi akan
diolah/dianalisis dengan menggunakan
skala pengukuran Rating Scale.

untuk dipergunakan, jika korelasi antara
butir kurang dari 0,3 bahan ajar tersebut
dinyatakan tidak layak/valid. Analisis data
keefektifan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif dan
kualitatif. Selanjutnya, data berupa hasil
pengujian reliabilitas dengan teknik spilt
half yang dianalisis dengan rumus
Spearman Brown sebagai berikut:

ri= 2.l

1+rp

(Sugiyono, 2013:19)

pengamatan. Intrumen yang digunakan
pada analisis ini 2 orang dosen pengampu
bahasa Indonesia dan 20 orang mahasiswa.
Kuesioner yang telah disebar dan disi,
kemudian dikumpulkan dan dianalisis.
Hasil analisi  kebutuhan ini
dideskripsikan yaitu pertama, kuesioner
yang disebarkan kepada mahasiswa berisi
tentang ketersediaan dan kesesuaian bahan
ajar bahasa Indonesia yang tersedia.
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Peryataan pertama berbunyi “Buku bahasa
Indonesia tersedia secara memadai”.
Terhadap penyataan ini  mahasiswa
menyatakan tidak setuju sebanyak 13
orang sedangkan 7 orang kurang setuju.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa buku
Bahasa Indonesia yang tersedia belum
memadai. Oleh karena itu, perlu
dikembangkan bahan ajar yang dapat
memenuhi  kebutuhan mereka. Kedua,
kuesioner yang disebarkan berisi tentang
bahan ajar yang dibutuhkan guru dan
mahasiswa. Bagian ini, untuk mengetahui
keinginan suplemen bahan ajar yang
dibutuhkan. Seluruh responden
menyatakan ~ bahwa  penting  dan
mencangkup semua tujuan kurikulum.
Responden mengharapkan suplemen bahan
ajar bahasa Indonesia ini  disusun
berdasarkan teori dan contoh berkaitan
dengan ilmu teknik informatika. Pemilihan
judul dalam suplemen bahan ajar yang
diinginkan mahasiswa, adalah materi yang
disajikan sesuai dengan pokok-pokok yang
akan dibahas, tepat, sesuai dan dapat
menjadi pedoman mahasiswa Program
Studi  Teknik Informatika.  Ketiga,
kuesioner yang disebarkan tentang
penyajian materi bahan ajar yang menjadi
keinginan responden. Responden
penelitian  ini  menganggap penting
penyajian suplemen bahan ajar dengan
kejelasan tujuan yang akan dicapai,
mengandung motivasi, interaksi,
memberikan stimulus, dan nilai-nilai
moralitas. Keempat, kuesioner yang
disebarkan  berisi  pernyataan aspek
kebahasaan bahan ajar yang diinginkan
oleh responden. Responden menyatakan
sangat penting suplemn bahan ajar
menggunakan bahasa yang mudah
dipahami tetapi sesuai kaidah bahasa serta
struktur kalimat efektif, dan kejelasan
informasi.
3.1.2 Tahap Pengembangan Bahan Ajar
Desain bahan ajar yang dibuat
bertujuan untuk meningkatkan daya pikir
atau nalar mahasiswa dalam membuat
karya ilmiah. Pada bab ini akan dijelaskan
pengembangan bahan ajar dan
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penggunaannya. Bahan ajar yang
dikembangkan dalam penelitian ini diberi
judul “Suplemen Bahan Ajar Bahasa
Indonesia”. Pemilihan judul bahan ajar ini
didasari pada kesesuai bentuk dan isi. Pada
lembar pertama diawali pendahuluan yang
mencangkup semua aspek materi yang
dikembangkan  dalam  bahan ajar,
selanjutnya setiap unit  pembelajaran
diawali dengan judul, standar kompetensi,
kompetensi  dasar, indikator, dan
penjabaran materi serta contoh sesuai
dengan karakteristik mahasiswa teknik
informatika untuk dijadikan salah satu
panduan. Materi dalam bahan ajar yang
dikembangkan dipilih judul berdasarkan
analisis kebutuhan.

Tabel 1. Topik yang dikembangkan

No | Bab Judul

1. |1l Pemakaian Huruf

2. | I Pemakaian Tanda Baca

3. | IV Kalimat Efektif

4. |V Paragraf

5 | VI Kutipan Dan Sistem
Rujukan

6. | VII | Tata Tulis Karya limiah

Materi dari setiap bab ini disusun
sesuai kriteria bahan ajar yang dibutuhkan.
Materi yang dikembangkan disusun secara

sistematis oleh peneliti, namun juga
dikutip dari  sumber lain  dengan
menyesuaikan  kebutuhan.  Pemilihan

desain dan warna yang cerah pada
halaman-halaman untuk memberikan daya
tarik bagi pembaca. Selain itu, terdapat
bagian aktivitas bagi mahasiswa untuk
mengerjakan latihan dan dilengkapi lembar
jawaban yang telah disediakan dengan
tujuan  pendidik mudah  melakukan
evaluasi. Latihan pada bahan ajar ini, tidak
hanya berisi pertanyaan-pertanyaan tetapi
bersifat penalaran dan menghasilkan
produk tertentu.
3.1.3 Validasi Bahan Ajar

Validator yang menjadi
narasumber dalam penelitian ini adalah
Jihad Pasla, M.Pd.,
Sulman, M.Pd., Yogi Isro Mukti, M.Kom.,
dan Ferry Putrawansyah, M.Pd. Berikut



Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra Vol. 7 No. 1. April 2022

tabel hasil validasi yang masing-masing
tabel memiliki aspek penilaian

Tabel 2. Hasil Validasi 1 (Pakar)

L TTTmm e T A m——a
T Skor untuk item no: -
;:ﬁ; Para Pakar — — - ?1‘0’1
1|z]3|lals|s| 7| els| 10|12 |12]13|14f15] 18] 17| 12 ota
1 ij:“;?l Pasla. | 4|y 1] 2] 12| 1] 1| 1] 2 2 2 3| 3| a] 3 3 2 34
2 E;‘II’,I:IM 112211 2] 1] 1] 2 2 2 3| 3| a] 3 3 2 34
Ferry
3 Putrawansy | 1| 2| 2|2 1] 1| 1| 2] 1] 1 2| 3| 4] 2]z 2] 2 2 34
ah, M.Pd
Yogi Isro
4 Mukti, 1|z 2|31]z2]2]2] 1] 2 2| 2 4] 3| z2]|2] 2 2 37
M.EKom

Berdasarkan validasi 1 yang
dilakukan pada hari Selasa tanggal 5
November 2019, validator memberikan
penilaian dengan skor pada butir 1 (0,25
atau 25%), skor butir 2 (0,38 atau 38%),
skor butir 3 (0,44 atau 44%), skor butir 4
(0,56 atau 56%), skor butir 5 (0,25 atau
25%), skor butir 6 (0,38 atau 38%), skor
butir 7 (0,31 atau 31%, skor butir 8 (0,38
atau 38%), skor butir 9 (0,25 atau 25%),
skor butir 10 (0,25 atau 25%), skor butir 11
(0, 50 atau 50%), skor butir 12 (0,56 atau

56%), skor butir 13 (0,88 atau 88%), skor
butir 14 (0,69 atau 69%), skor butir 15
(0,88 atau 88%), skor butir 16 (0,63 atau
63%), skor butir 17 (0,63 atau 63%), skor
butir 18 (0,50 atau 50%). Jadi, nilai total
skor keseluruhan yang diberikan validator,
yaitu 0,48 atau 48%. Posisi nilai 0,48 atau
48 % dikategorikan valid atau layak, tetapi
validator memberikan revisi agar bahan
ajar yang dikembangkan lebih baik lagi.

Tabel 3. Komentar dan Saran Para Pakar

N N alldaror IS armmentar I esioapalan T"""""""
Fonelicd
1 Tehiadt Pasla, 1 Niatery disesvatlian dengan S I_ayal vnrul Telak
N P dmrs FLI> dirervins sesuni Aivevint
2 PFengpunasa YD dipecrbadcs e
3 Histermmtinican urutan smaster
1 CGhanalkcan babhasa vang jelans
Craclale Berbelit-belit)
Contoh-contah | ditsrmbahilcnn
logi
o Tuagmas e cibuant
Devaifat penalaran .
Hulrnian I Ferbailks pemakainn penulisan L ayalk anruk Telak
NP 2. NMatesi mermtamilomen Adenigan | revies sexant Airevint
ebutuhoo aoabasissyn SO o
3 Melenglkapan atect
ditarabalican
4 Contoh-contohl ditarmbablconn
3 Fecbalks tampilan cover
6 Ferbaiks pessaililinn katn
=3 Ferey 1 Perbaik: peoculisan husuf dan | Layelc antuk Teinh
Tratrasvmnsy s tands Hhacs Airevine aensasl divesing
NI PO 2 TamxbDbakcmn AAtess aeaval SOaran
lcetsutuatimr
3. Tupas (menghasilican prodol)
. et ot A FPesrbaics deusmisn balian s)jar ettt ittt
1 Yol fero 1 Poatepatas ojoann T av ok sntuk Teiah
Lo £F) B 2 Petnaknian bahasa direvingt sosuai dirtesving
MM Ko 3 Simtesmiotinicmn raateri =
4 FKonuistesibone Perranicmime
munglcn cdans haseut
> Femddiban clesain
v Erra; Lambasmes mims
Tabel 4. Hasil Validasi 2 (Pakar)
Ma. Skor untulk: item no: Skor
Fe Para Pakar - — — — - — — — —
- L2 3 4| 5| e] 7| 8% 10 11 12 3 4 15 & 17 18 Total
. Jihad Pasla,
MLPd 22121 3121312122 2 2 2 4 4 4 4 3 49
- Sulman,
- | MPd 212131 3121212122 2| 3| 3] 4| 4] 4| 4 3 5
Ferrv
3 Putrawansvah
rPda |2l s|s|slz2lz2l2lsf2l 23 la]als]als] 33| 3 5
Togi Isro
4 Dofnkoti,
MM Eom 2131 3] 4121 3] 3] 3[2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 54
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Berdasarkan validasi 2 yang
dilakukan pada hari Selasa tanggal 19
November 2019, validator memberikan
penilaian dengan skor pada butir 1 (0,50
atau 50%), skor butir 2 (0,63 atau 63%),
skor butir 3 (0,69 atau 69%), skor butir 4
(0,81 atau 81%), skor butir 5 (0,50 atau
50%), skor butir 6 (0,63 atau 63%), skor
butir 7 (0,56 atau 56%, skor butir 8 (0,63
atau 63%), skor butir 9 (0,50 atau 50%),
skor butir 10 (0,50 atau 50%), skor butir 11
(0, 69 atau 69%), skor butir 12 (0,75 atau

75%), skor butir 13 (1,00 atau 100%), skor
butir 14 (0,94 atau 94%), skor butir 15
(1,00 atau 100%), skor butir 16 (0,88 atau
88%), skor butir 17 (0,88 atau 88%), skor
butir 18 (0,75 atau 75%). Jadi, nilai total
skor keseluruhan yang diberikan validator,
yaitu 0,71 atau 71%. Posisi nilai 0,71 atau
71% dikategorikan valid atau layak, tetapi
validator masih memberikan revisi agar
bahan ajar yang dikembangkan lebih baik
lagi.

Tabel 5. Komentar dan Saran Para Pakar

Nao Nalidatox I Oomaentay Iostampulon X ‘:::.‘:":":":;'"
1 Jihhad Pasla Lelivs uwlang prenulisan ok L'elalhy
NP P mesung e van
Sulinian, M OPAa ) (R SRR ey wal elad
ol
3 Fesey =) ST taongs « « tulk Feeland
IPParrasvansye oo tarngald VA direvio, sosung iveving
M oPa diaesuaill ) de SO o
oarnn | i e
1)
1 Yot Tero 1 Warn g nenarik Layak untuk el
Nk N} « « « Tk leban are direving, nosung v e viang
Lradaonn og o PIS TR TS
Tabel 6. Hasil Validasi 3 (Pakar)
" . Skor
e, Para Palar Skor untuk item no: Total
Fes 2|5 6| 7| 8|e| o] 11| 12]13]14]15) 18] 17 18
1 Jihad Pasla,
MM Pd 4 2| 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 63
+ Sulman,
= MM Pd 4 4 2] 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 &5
Ferrv
3 Putrawanswah
. MLPd 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 39
Togi Izro
4 Miukti,
M. Kom 3| 3] 31414 31 3] 31 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 G52
Berdasarkan validasi 3 yang butir 14 (1,00 atau 100%), skor butir 15

dilakukan pada hari Selasa tanggal 2
Desember 2019, validator memberikan
penilaian dengan skor pada butir 1 (0,81
atau 81%), skor butir 2 (0,88 atau 88%),
skor butir 3 (0,75 atau 75%), skor butir 4
(0,94 atau 94%), skor butir 5 (0,81 atau
81%), skor butir 6 (0,75 atau 75%), skor
butir 7 (0,75 atau 75%, skor butir 8 (0,63
atau 63%), skor butir 9 (1,00 atau 100%),
skor butir 10 (0,81 atau 81%), skor butir 11
(O, 88 atau 88%), skor butir 12 (0,75 atau
75%), skor butir 13 (1,00 atau 100%), skor

(0,94 atau 94%), skor butir 16 (1,00 atau
100%), skor butir 17 (0,88 atau 88%), skor
butir 18 (1,00 atau 100%). Jadi, nilai total
skor keseluruhan yang diberikan validator,
yaitu 0,86 atau 86%. Posisi nilai 0,86 atau
86%  dikategorikan valid atau layak.
Dalam penelitian ini bahan ajar dilakukan
sebanyak tiga kali uji validitas yang
meliputi validitas isi/ materi, bahasa,
penyajian, dan kegrafikaan. Uji validasi
kepada para pakar dilakukan mulai tanggal
5 November — 2 Desember 2019.

Tabel 7. Hasil Validasi

No Validator Rerata Persentase Kategori
1. Validasi 1 0,48 48% Valid
2. Validasi 2 0,71 71% Valid
3. Validasi 3 0,86 86% Valid

Rata-rata 68,3% Valid
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Diagram 1. Hasil validasi 1-3

DIAGRANMNM VALIDAS)

Diagram 2. Hasil Validasi Keseluruhan

DIAGRAIM VALIDASI KESELURUHAN
m Sceriesl
68,00%
3 Validasi 3 O.86 269 Valid
2 Validasi 2 O, 71 71%6 Vailid
1 Validas: 1 0.4a8 a8°% Valid
No Validator Rerata Persentase Kategori
Tabel 7, diagram 1 dan 2 bahwa 3 12 1 132 144 121
rerata hasil terhadap validasi tahap 1 4 11 11 121 1| 121
(0,48), validasi tahap 2 (0,71), validasi 5 9 o 2 o1 o
tahap 3 (0,86) dan rata- rata keseluruhan ] S 0 o ol 1
68,3%. Dapat disimpulkan bahwa bahan n
ajar yang peneliti kembangkan sudah valid/ ! 10 100 10 | 100
layak dapat digunakan pada tahap 8 i 9 81 81 81
selanjutnya. Tahap hasil uji efektivitas, 9 10 10 100 100 100
maka peneliti menggunakan rumus 10 10 10 100 100 100
reliabilitas dengan teknik belah dua (split 1 10 10 100 100 100
half) dari Spearman Brown. Karena teknik 12 10 10 100 100 | 100
ini untuk keperluan butir-butir dibelah 13 1 o % 121 a1
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok "
. 14 9 108 144 81
ganjil dan genap. "
Tabel 8. Hasil Analisis Item Kuesioner L = i 2l =
16 10 10 100 100 100
. Koefisien
No. Butir Korelasi Keterangan 17 1 12 132 121 144
Insrumen
18 10 10 100 100 100
1 0,91 Valid
19 1 10 110 121 100
2 0,85 Valid
Valid 20 1 1 121 121 121
3 0,85 a! Total
4 0.78 Valid (5) | 207 202 2095 | 2157 | 2056
5 0,83 Valid
6 0,90 Valid nyij— (ROED
r=
= ey - -
. : VnXi— (£i)2(n¥j2) - (3j2)
I(ige;!(g Perhitungan Korelasi 20.2095 — (207).(202)
- . . . T =
Res @ Total Skor (j) J i I [120.2157 — 42849)(20.2056 — 40804)
1 10 10 100 100 100
2 1 10 110 121 100
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41900 — 41814
J (43140 — 42849)41120 — 40804)
86
- 291,316
86

V91956
L 86

/303,242
= 0,283
o 2r
h= 1+7r
2.0,283

" TT+0283
o 0,566
= L_‘Zﬁ
= 0441
Dari uji di atas maka bahan ajar =;
=0,441 pada posisi valid, karena 0,441

termasuk range kategori reliabilitas
sedang.
3.2 Pembahasan

Penelitian  pengembangan  ini

diawali dengan analisis kebutuhan, baik
kebutuhan mahasiswa maupun kebutuhan
dosen. Berdasarkan analisis kebutuhan
tersebut, diperoleh informasi tentang bahan
ajar bahasa Indonesia. Permasalahan
ketersedian bahan ajar yang sesuai dengan
kebutuhan belajar mahasiswa, meliputi: (1)
karakteristik bahan ajar; (2) kecukupan
bahan ajar. Dari uraian tersebut
disimpulkan bahwa bahan ajar belum
disusun secara ideal dan kebutuhan
mahasiswa, hal ini perlu dikembangkan
bahan ajar sebagai suplemen sesuai
kebutuhan belajar mahasiswa untuk
dipergunakan dalam jangka panjang dan
tercapainya sesuai tujuan.

Analisi kebutuhan bahan ajar,
pertama buku bahasa Indonesia tersedia
secara memadai terhadap penyataan ini
mahasiswa menyatakan tidak setuju
sebanyak 13 orang sedangkan 7 orang

Tahap selanjutnya adalah uji coba
reliabilitas dengan teknik belah dua dari
Spearman Brown. Pengujian ini dilakukan
pada tanggal 23 Desember 2019 dengan
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kurang setuju. Kedua, tentang bahan ajar
yang dibutuhkan dosen pengampu dan
mahasiswa, hal ini untuk mengetahui
keinginan suplemen bahan ajar yang
dibutuhkan. Ketiga, tentang penyajian
materi bahan ajar yang menjadi keinginan
responden. Keempat, tentang aspek
kebahasaan bahan ajar yang diinginkan
oleh responden. Suplemen bahan ajar yang
sudah disusun selanjutnya divalidasi oleh
para ahli. Validasi dalam penelitian ini
mencakup empat aspek yaitu aspek
kelayakan bahasa, kelayakan materi atau
isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan
kegrafikaan.  Validasi ini  dilakukan
sebanyak tiga kali agar bahan ajar yang
dikembangkan benar-benar layak untuk
dipergunakan.  validator  memberikan
penilaian pertama pada tanggal 5
November 2019 dengan hasil dari 18 butir
(mencangkup kelayakan isi/materi,
kelayakan bahasa, kelayakan penyajian,
dan kelayakan kegrafikaan) 14 butir
kategori valid/layak dan 4 butir kategori
tidak valid tetapi hasil persentase tetap
valid (0,48 atau 48%). Kemudian juga
validator memberikan saran bahan ajar
yang dikembangkan diperbaiki lagi agar
lebih baik. Penilaian validator yang kedua
pada tanggal 19 November 2019 dengan
hasil dari 18 butir (mencangkup kelayakan
isi/materi, kelayakan bahasa, kelayakan
penyajian, dan kelayakan kegrafikaan)
semua butir kategori valid/layak dengan
angka 0,71 atau 71% tetapi validator tetap
memberikan saran agar bahan ajar yang
dkembangakan lebih baik lagi dan benar-
benar dapat digunakan.Validasi penilaian
validator yang ketiga pada tanggal 2
Desember 2019 dengan hasil dari 18 butir
(mencangkup kelayakan isi/materi,
kelayakan bahasa, kelayakan penyajian,
dan kelayakan kegrafikaan) semua butir
kategori valid/layak dengan angka 0,86
atau 86%. Setelah revisi selesai dilakukan,
peneliti mencetak bahan ajar.

sampel mahasiswa Sekolah Tinggi
Teknologi Pagar Alam kelas I1.D.
Berdasarkan hasil kuesioner, diperoleh
data adanya efektivitasan bahan ajar yang



Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra Vol. 7 No. 1. April 2022

dikembangkan dengan hasil reliabilitas
0,441 dinyatakan valid dalam kategori
sedang untuk dipergunakan mahasiswa.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa analisi kebutuhan
dosen dan mahasiswa tentang bahan ajar
yang dibutuhkan untuk proses pendukung
pembelajaran. Pengembagan bahan ajar
dikembangkan dalam penelitian ini diberi
judul “Suplemen Bahan Ajar Bahasa
Indonesia”.

Uji Validasi dan Efektivitasan ini
menghasilkan sebuah suplemen bahan ajar
bahasa Indonesia untuk mahasiswa dalam
membuat karya ilmiah. bahan ajar ini di
nyatakan valid/layak digunakan oleh para
ahli dari segi isi/materi, bahasa, penyajian,
dan kegrafikaan. Bahan ajar ini dilakukan
beberapa kali revisi dengan landasan
penilaian dan komentar dari para ahli.

Pertama, validator memberikan
penilaian 48% bahan ajar yang
dikembangkan valid tetapi tetap harus
diperbaiki. Kedua, validator memberikan
tahap penilaian 71% bahan ajar yang
dikembangkan valid tetapi tetap diperbaiki
lebih baik lagi.

Ketiga, validator memberikan
penilaian 86% bahan ajar untuk benar-
benar dapat digunakan. Berdasarkan hasil
uji reliabilitas, diperoleh data bahan ajar
r=0,441 dinyatakan valid/layak kategori
sedang suplemen bahan ajar untuk
dipergunakan pada Program Studi Teknik
Informatika Sekolah Tinggi Teknologi
Pagar Alam.
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